Seri 'Mengenal TauhicT 
Bagian 6 

Bismillah. 

Alhamdulillah pada kesempatan ini kita bisa 
berjumpa kembali dalam seri Mengenal Tauhid 
dengan memetik faidah dan pelajaran dari Kitab 
Tauhid. Pada beberapa seri sebelumnya telah kita 
bahas kandungan ayat pertama yang dibawakan 
oleh Syaikh Muhammad at-Tamimi rahimahullah; 
yaitu yang berisi penjelasan tujuan penciptaan jin 
dan manusia. 

Misi Dakwah Para Rasul 

Pada kesempatan ini insya Allah kita akan 
melanjutkan ayat kedua yang dibawakan oleh 
beliau yaitu sebuah ayat di dalam surat an-Nahl. 
Allah berfirman (yang artinya), "Dan 
sungguh-sungguh Kami telah mengutus kepada 
setiap umat seorang rasul yang menyerukan; 
Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut." (an-Nahl : 
36) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa hikmah 
diutusnya para rasul adalah dalam rangka mengajak 
umat mereka untuk beribadah kepada Allah semata 
dan melarang dari peribadatan kepada selain-Nya 
(lihat al-Jami' al-Farld HI As'ilah wal Ajwibah fi 'llmi 
at-Tauhid, hal. 10) 

Ketika menerangkan kandungan ayat 36 dari surat 
an-Nahl di atas Syaikh Abdurrahman bin Hasan 
rahimahullah mengatakan, "Ayat ini menunjukkan 
bahwa hikmah diutusnya para rasul adalah supaya 
mereka mendakwahi kaumnya untuk beribadah 
kepada Allah semata dan melarang dari beribadah 
kepada selain-Nya. Selain itu, ayat ini menunjukkan 
bahwa -tauhid- inilah agama para nabi dan rasul, 
walaupun syari'at mereka berbeda-beda." (lihat 
Fat-hul Majid, hal. 20) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, 
"Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai 
dengan tauhid, sebagaimana hal itu menjadi 
permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu 
was salam. Semua rasul dari yang pertama hingga 
yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah 
tauhid. Karena tauhid adalah asas/pondasi yang di 


atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu 
terwujud maka bangunan [agama] akan bisa tegak 
berdiri di atasnya..." (lihat at-Tauhid Ya 'Ibaadallah, 
hal. 9) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menasihatkan, 
"Apabila para da'i pada hari ini hendak menyatukan 
umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah 
semestinya mereka melakukan ishlah/perbaikan 
dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak 
mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan 
menggabungkan berbagai hal yang saling 
bertentangan. Meski bagaimana pun cara orang 
mengusahakannya; dengan diadakan berbagai 
mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk 
menyatukan kalimat. Maka itu semuanya tidak akan 
membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki 
aqidah, yaitu aqidah tauhid..." (lihat Mazhahir 
Dha'fil 'Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menjelaskan, 
"Ibadah kepada thaghut maksudnya adalah ibadah 
kepada selain Allah subhanahu. Sebab ibadah 
tidaklah sah jika dibarengi dengan syirik. Dan ia 
tidaklah benar kecuali apabila dilakukan dengan 
ikhlas/murni untuk Allah 'azza wa jalla. Adapun 
orang yang beribadah kepada Allah namun juga 
beribadah kepada selain-Nya, maka ibadahnya itu 
tidak sah/tidak diterima." (lihat Mazhahir Dha'fil 
'Aqidah fi Fladzal 'Ashr, hal. 12) 

Adapun istilah thaghut, para ulama menjelaskan 
bahwa thaghut mencakup segala sesuatu yang 
disembah selain Allah dan dia ridha dengannya. 

Oleh sebab itu sebagian salaf menafsirkan thaghut 
dengan dukun-dukun/paranormal, ada juga yang 
menafsirkan thaghut dengan setan. Imam Ibnu 
Qayyim rahimahullah memberikan pengertian yang 
cukup lengkap tentang thaghut. Beliau mengatakan, 
bahwa thaghut ialah segala hal yang membuat 
seorang hamba melampaui batas dengan cara 
disembah, diikuti, atau ditaati. Demikian 
sebagaimana dinukil oleh Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan rahimahullah (lihat Fat-hul Majid, hal. 19) 

Di dalam kalimat 'sembahlah Allah dan jauhilah 
thaghut' terkandung itsbat/penetapan dan 
nafi/penolakan. Yang dimaksud itsbat adalah 
menetapkan bahwa ibadah hanya boleh ditujukan 
kepada Allah. Dan yang dimaksud nafi adalah 
menolak sesembahan selain Allah. Kedua hal inilah 
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yang menjadi pokok dan pilar kalimat tauhid laa 
ilaha illallah. Dalam 'laa ilaha' terkandung nafi dan 
dalam 'illallah' terkandung itsbat. Sebagaimana 
dalam 'sembahlah Allah' terkandung itsbat dan 
pada kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung nafi 
(lihat at-Tam-hiid, hal. 14) 

Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' terkandung 
makna yang lebih dalam daripada sekedar ucapan 
'tinggalkanlah thaghut'. Karena di dalamnya 
terkandung sikap meninggalkan syirik dan 
menjauhkan diri darinya (lihat ad-Dur an-Nadhidh, 
hal. 11) 

Di dalam kalimat 'jauhilah thaghut' juga terkandung 
makna untuk meninggalkan segala sarana yang 
mengantarkan kepada syirik (lihat I'anatul Mustafid, 
1/36) 

Ayat di atas -dalam surat an-Nahl ayat 36- juga 
memberikan faidah kepada kita bahwasanya amal 
tidaklah benar kecuali apabila disertai dengan sikap 
berlepas diri dari peribadatan kepada segala 
sesembahan selain Allah (lihat Qurratu 'Uyunil 
Muwahhidin, hal. 4) 

Meluruskan Kesalahpahaman dalam Hal Tauhid 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, 
"Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa yang 
dikatakan oleh orang-orang jahil/bodoh dan 
orang-orang sesat yang mengatakan bahwa tauhid 
adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang 
pencipta dan pemberi rizki, yang menghidupkan 
dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. 
Ini tidak cukup. Orang-orang musyrik dahulu telah 
mengakui perkara-perkara ini namun hal itu belum 
bisa memasukkan mereka ke dalam Islam..." (lihat 
at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 

Allah berfirman (yang artinya), "Tidaklah Kami 
mengutus sebelum kamu -Muhammad- seorang 
rasul pun melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
bahwa tiada sesembahan -yang benar- selain Aku, 
maka sembahlah Aku saja." ( al-Anbiyaa' : 25) 

Hal ini menunjukkan kepada kita bahwa dakwah 
para rasul ialah mengajak kepada tauhid dan 
meninggalkan syirik. Setiap rasul berkata kepada 
kaumnya (yang artinya), "Wahai kaumku, 
sembahlah Allah (semata), tiada bagi kalian 


sesembahan selain-Nya." (Huud : 50). Inilah kalimat 
yang diucapkan oleh Nuh, Hud, Shalih, Syu'aib, 
Ibrahim, Musa, 'Isa, Muhammad, dan segenap rasul 
'alaihimush sholatu was salam (lihat al-lrsyad ila 
Shahih al-Ttigad, hal. 19) 

Tauhid yang menjadi tujuan penciptaan dan hikmah 
diutusnya para rasul itu adalah tauhid uluhiyah atau 
disebut juga tauhid al-gashd wa ath-thalab 
-mengesakan Allah dalam hal keinginan dan 
tuntutan, yaitu mengesakan Allah dalam beribadah; 
beribadah kepada Allah semata dan meninggalkan 
sesembahan selain-Nya- adapun tauhid rububiyah 
dan tauhid asma' wa shifat -disebut juga tauhid 
al-'ilmi wal i'tigad- maka kebanyakan umat manusia 
telah mengakuinya. Dalam hal tauhid uluhiyah 
-atau tauhid ibadah- kebanyakan mereka 
menentangnya. Ketika rasul berkata kepada mereka 
(yang artinya), "Sembahlah Allah saja, tidak ada 
bagi kalian sesembahan selain-Nya." (al-A'raaf: 65) 
mereka berkata (yang artinya), "Apakah kamu 
datang kepada kami agar kami hanya beribadah 
kepada Allah saja." (al-A'raaf: 70). Orang-orang 
musyrik Quraisy pun mengatakan (yang artinya), 
"Apakah dia -Muhammad- hendak menjadikan 
sesembahan yang banyak ini menjadi satu 
sesembahan saja. Sesungguhnya hal ini 
benar-benar suatu hal yang sang at mengherankan." 
(Shaad : 5) (lihat Qurratu 'Uyunil Muwahhidin, hal. 

4) 

Tauhid inilah jenis tauhid yang paling agung. Tauhid 
yang paling penting. Tauhid ini pun telah mencakup 
jenis-jenis tauhid yang lainnya -yaitu tauhid 
rububiyah dan asma' wa shifat, pent-. Tauhid inilah 
yang menjadi tujuan penciptaan jin dan manusia 
serta misi dakwah para rasul. Tauhid inilah yang 
menjadi muatan pokok kitab-kitab yang diturunkan 
Allah. Di atas perkara tauhid inilah ditegakkan hisab 
kelak di akhirat. Disebabkan persoalan tauhid inilah 
orang akan masuk surga atau neraka. Dan dalam hal 
tauhid inilah akan terjadi persengketaan antara 
para rasul dengan umat-umatnya kelak di hari 
kiamat (lihat It-hafu Dzawil 'Ugul ar-Rasyidah, hal. 

54) 

Mentauhidkan Allah dalam hal rububiyah 
maksudnya adalah meyakini bahwa Allah itu esa 
dalam hal perbuatan-perbuatan-Nya seperti 
mencipta, memberikan rizki, menghidupkan, 
mematikan, dan mengatur segala urusan di alam 
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semesta ini. Tidak ada sekutu bagi Allah dalam 
perkara-perkara ini (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal uluhiyah maksudnya 
adalah mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba seperti dalam berdoa, 
merasa takut, berharap, tawakal, isti'anah, 
isti'adzah, istighotsah, menyembelih, bernazar, dsb. 
Oleh sebab itu ibadah-ibadah itu tidak boleh 
dipalingkan kepada selain-Nya siapa pun ia; apakah 
dia malaikat ataupun nabi terlebih-lebih lagi selain 
mereka (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28) 

Mentauhidkan Allah dalam hal asma' wa shifat 
maksudnya adalah menetapkan segala nama dan 
sifat Allah yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri 
atau oleh rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam 
sesuai dengan kesempurnaan dan kemuliaan-Nya 
tanpa melakukan takyif/membagaimanakan dan 
tanpa tamtsil/menyerupakan, tanpa 
tahrif/menyelewengkan, tanpa 
ta'wil/menyimpangkan, dan tanpa ta'thil/menolak 
serta menyucikan Allah dari segala hal yang tidak 
layak bagi-Nya (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 
3/28) 

Pembagian tauhid ini bisa diketahui dari hasil 
penelitian dan pengkajian secara komprehensif 
terhadap dalil-dalil al-Kitab dan as-Sunnah (lihat 
Kutub wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/28). Pembagian 
tauhid menjadi tiga semacam ini adalah perkara 
yang menjadi ketetapan dalam madzhab Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. Maka barangsiapa 
menambahkan menjadi empat atau lima macam itu 
merupakan tambahan dari dirinya sendiri. Karena 
para ulama membagi tauhid menjadi tiga 
berdasarkan kesimpulan dari al-Kitab dan 
as-Sunnah (lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahullah dalam at-Ta'Iiqat al-Mukhtasharah 
'a la I 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 28) 

Semua ayat yang membicarakan tentang 
perbuatan-perbuatan Allah maka itu adalah 
tercakup dalam tauhid rububiyah. Dan semua ayat 
yang membicarakan tentang ibadah, perintah untuk 
beribadah dan ajakan kepadanya maka itu 
mengandung tauhid uluhiyah. Dan semua ayat yang 
membicarakan tentang nama-nama dan 
sifat-sifat-Nya maka itu mengandung tauhid asma' 


wa shifat (lihat at-Ta'Iiqat al-Mukhtasharah 'alal 
'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 29) 

Kaitan antara ketiga macam tauhid ini adalah; 
bahwa tauhid rububiyah dan tauhid asma' wa shifat 
mengkonsekuensikan tauhid uluhiyah. Adapun 
tauhid uluhiyah mengandung keduanya. Artinya 
barangsiapa yang mengakui keesaan Allah dalam 
hal uluhiyah maka secara otomatis dia pun 
mengakui keesaan Allah dalam hal rububiyah dan 
asma' wa shifat. Orang yang meyakini bahwa Allah 
lah sesembahan yang benar -sehingga dia pun 
menujukan ibadah hanya kepada-Nya- maka dia 
tentu tidak akan mengingkari bahwa Allah lah Dzat 
yang menciptakan dan memberikan rizki, yang 
menghidupkan dan mematikan, dan bahwasanya 
Allah memiliki nama-nama yang terindah dan 
sifat-sifat yang mulia (lihat Kutub wa Rasa'il Abdil 
Muhsin, 3/30) 

Adapun orang yang mengakui tauhid rububiyah dan 
tauhid asma' wa shifat maka wajib baginya untuk 
mentauhidkan Allah dalam hal ibadah (tauhid 
uluhiyah). Orang-orang kafir yang didakwahi oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
mengakui tauhid rububiyah akan tetapi pengakuan 
ini belum bisa memasukkan ke dalam Islam. Bahkan 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerangi 
mereka supaya mereka beribadah kepada Allah 
semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya. 
Oleh sebab itu di dalam al-Qur'an seringkali 
disebutkan penetapan tauhid rububiyah 
sebagaimana yang telah diakui oleh orang-orang 
kafir dalam rangka mewajibkan mereka untuk 
mentauhidkan Allah dalam hal ibadah (lihat Kutub 
wa Rasa'il Abdil Muhsin, 3/30-31) 

Diantara ketiga macam tauhid di atas, maka yang 
paling dituntut adalah tauhid uluhiyah. Sebab itulah 
perkara yang menjadi muatan pokok dakwah para 
rasul dan sebab utama diturunkannya kitab-kitab 
dan karena itu pula ditegakkan jihad fi sabilillah 
supaya hanya Allah yang disembah dan segala 
sesembahan selain-Nya ditinggalkan (lihat 
keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
dalam at-Ta'Iiqat al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah 
ath-Thahawiyah, hal. 29) 

Seandainya tauhid rububiyah itu sudah cukup 
niscaya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tidak 
perlu memerangi orang-orang kafir di masa itu. 
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Bahkan itu juga berarti tidak ada kebutuhan untuk 
diutusnya para rasul. Maka ini menunjukkan bahwa 
sesungguhnya yang paling dituntut dan paling 
pokok adalah tauhid uluhiyah. Adapun tauhid 
rububiyah maka itu adalah dalil atau landasan 
untuknya (lihat at-Ta'Iiqat al-Mukhtasharah ’ata! 
'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 30). 

Allah berfirman (yang artinya), "Mereka berkata 
'Apakah dia -Muhammad- hendak menjadikan 
sesembahan yang banyak ini menjadi satu 
sesembahan saja, sesungguhnya ini adalah suatu 
hal yang sangat mengherankan'." (Shaad : 5) 

Allah juga berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya 
mereka itu ketika dikatakan kepada mereka laa 
ilaha illallah maka mereka menyombongkan diri. 

Dan mereka mengatakan, Apakah kami harus 
meninggalkan sesembahan-sesembahan kami 
karena seorang penyair gila'." (ash-Shaffat: 35-36) 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka -kaum 
musyrikin di masa itu- tidak menghendaki tauhid 
uluhiyah. Akan tetapi mereka menginginkan bahwa 
sesembahan itu banyak/berbilang sehingga setiap 
orang bisa menyembah apa pun yang dia kehendaki. 
Oleh sebab itu perkara semacam ini harus diketahui, 
karena sesungguhnya semua penyeru aliran sesat 
yang lama maupun yang baru senantiasa 
memfokuskan dalam hal tauhid rububiyah. 

Sehingga apabila seorang hamba sudah meyakini 
bahwa Allah sebagai pencipta dan pemberi rizki 
menurut mereka inilah seorang muslim. Dengan 
pemahaman itulah mereka menulis aqidah mereka. 
Semua aqidah yang ditulis oleh kaum 
Mutakallimin/filsafat tidak keluar dari perealisasian 
tauhid rububiyah dan dalil atasnya. Padahal 
keyakinan semacam ini tidaklah cukup, sebab harus 
disertai dengan tauhid uluhiyah (lihat at-Ta'Iiqat 
al-Mukhtasharah 'alal Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 
31) 

Tauhid uluhiyah -disebut juga tauhid dalam hal 
keinginan dan tuntutan- adalah mengesakan Allah 
dalam segala bentuk ibadah. Memurnikan 
ibadah-ibadah itu untuk Allah semata secara lahir 
dan batin (lihat It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 
53) 

Tauhid uluhiyah ini juga disebut dengan istilah 
tauhid fi'li (tauhid dalam hal perbuatan) disebabkan 


ia mencakup perbuatan hati dan anggota badan. 
Maka, tauhid uluhiyah itu adalah mengesakan Allah 
dalam hal perbuatan-perbuatan hamba (lihat 
It-hafu Dzawil 'Uqul ar-Rasyidah, hal. 54) 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad hafizhahullah 
berkata, "Tauhid uluhiyah adalah mengesakan Allah 
dengan perbuatan-perbuatan hamba, seperti dalam 
hal doa, istighotsah/memohon keselamatan, 
isti'adzah/meminta perlindungan, menyembelih, 
bernadzar, dan lain sebagainya. Itu semuanya wajib 
ditujukan oleh hamba kepada Allah semata dan 
tidak mempersekutukan-Nya dalam hal itu/ibadah 
dengan sesuatu apapun." (lihat Qathfu al-Jana 
ad-Dani, hal. 56) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menerangkan, 
bahwa uluhiyah maknanya adalah beribadah 
kepada Allah dengan mencintai-Nya, takut dan 
berharap kepada-Nya, menaati perintah-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. Oleh sebab itu tauhid 
uluhiyah artinya mengesakan Allah dengan 
perbuatan-perbuatan hamba yang telah 
disyari'atkan oleh-Nya bagi mereka (lihat at-Ta'Iiqat 
al-Mukhtasharah 'alal 'Aqidah ath-Thahawiyah, hal. 
28-29) 

Tauhid uluhiyah inilah yang ditolak dan diingkari 
oleh kaum musyrikin di kala itu. Sebagaimana yang 
dikisahkan oleh Allah dalam firman-Nya (yang 
artinya), "Dan mereka pun terheran-heran ketika 
datang seorang pemberi peringatan dari kalangan 
mereka. Orang-orang kafir itu mengatakan, 'Ini 
adalah seorang penyihir lagi pendusta. Apakah dia 
-Muhammad- hendak menjadikan ilah-ilah 
(sesembahan-sesembahan) ini hanya tersisa 
menjadi satu sesembahan saja. Sungguh ini adalah 
perkara yang sangat mengherankan. (Shaad : 4-5) 
(lihat keterangan Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
rahimahullah yang disebutkan dalam ar-Riyadh 
an-Nadiyah, hal. 19) 

Demikian sedikit catatan yang bisa kami sajikan 
semoga bermanfaat. 

Penyusun : www.al-mubarok.com 
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